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ABSTRAK 
 Sepeda motor menjadi moda transportasi pribadi yang paling diminati dimasyarakat kita saat 

ini. Hal ini disebabkan karena sepeda motor mempunyai kelebihan di bidang biaya perawatan dan 

biaya bahan bakar yang tidak terlalu tinggi di banding moda transpotasi pribadi seperti kendaraan lain. 

Kebanyaknya pengendara cenderung tidak mengetahui permasalahan apa saja kerusakan yang terjadi, 

karena tidak semua orang bisa melakukan identifikasi kerusakan pada sepeda motor. Hal ini tentunya 

dapat memperpendek umur dari part-part dari sepeda motor itu sendiri. Ketidaktahuan pemilik 

kendaraan tentang permasalahan yang dialami tentunya mengakibatkan kebingungan saat akan 

melakukan service kendaraannya. 

Metode Case-Based Reasoning merupakan salah satu metode pemecahan masalah yang dalam 

mencari solusi dari suatu kasus yang baru, sistem akan melakukan pencarian terhadap solusi dari kasus 

lama yang memiliki permasalahan yang sama. 

Adapun tahapan tahapan dalam pencarian solusi permasalahan adalah dengan cara mencari 

informasi tentang jenis-jenis kerusakan pada sepeda motor matic injeksi, kemudian merumuskan 

gejala-gejala yang berhubungan dengan kerusakan pada sepeda motor matic injeksi serta ciri-cirinya, 

kemudian memberi nilai bobot untuk masing masing gejala, setelah itu baru dilakukan proses diagnosa 

kerusakan menggunakan metode Case-Based Reasoning untuk mendapatkan hasil diagnosa berupa 

informasi tentang kerusakan serta alternatif solusi yang ditawarkan. 

Diharapkan sistem pakar ini bisa memberikan informasi yang berguna bagi user dalam 

melakukan pengecekan kerusakan sepeda motor matic injeksi yang dialami. 

 

KATA KUNCI  : Sistem Pakar, Android, Case Based Reasoning. 
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I. LATAR BELAKANG 

AHASS Tamtama Motor Ngadiluwih 

merupakan bengkel resmi yang 

dikhususkan untuk perawatan dan 

perbaikan sepeda motor honda. Bengkel ini 

berdiri pada tahun 2000 tepatnya pada 

tanggal 11 april 2000, sama seperti 

bengkel resmi pada umumnya AHASS 

Tamtama Motor menawarkan jasa service 

dan juga penjualan onderdil serta aksesoris 

motor honda. 

Dalam menservis ada beberapa standar 

operasional prosedur waktu dalam 

menservis kendaraan konsumen, jika 

menservis biasa batas waktu maksimal 40 

menit, dan jika ada perbaikan sedikit 

membutuhkan waktu 15 menit, jika ada 

kerusakan atau perbaikan ekstra 

membutuhkan waktu antara 1 sampai 2 

hari. Lamanya proses perbaikan juga 

bergantung pada pengisian form keluhan 

yang diisi oleh customer service 

berdasarkan keluhan dari konsumen, 

karena terkadang konsumen langsung 

meminta untuk melakukan cek semua part 

kendaraanya, tentunya hal ini akan 

menambah waktu prosedur operasional 

servis kendaraan. Karena mekanik harus 

melakukan cek satu per satu part dari 

kendaraan konsumen. Seharusnya 

konsumen dapat mengisi form bedasarkan 

keluhan yang dirasakan dan 

mengutarakannya pada customer service 

dan lebih baik lagi jika konsumen mampu 

mendiagnosa sendiri keluhan yang dialami 

dan langsung mengutarakan part-part mana 

saja yang perlu diservis. Tentunya hal ini 

akan sangat mempersingkat waktu servis 

kendaraan, karena mekanik akan langsung 

melakukan cek ke part yang dikeluhkan 

oleh konsumen. 

Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan masalah utama dari fokus 

penelitian ini yaitu kebanyakan konsumen 

awam tidak mengerti permasalahan dan 

kerusakan yang dialami sehingga dalam 

mengisi form keluhan cenderung akan 

memilih untuk cek semua part 

kendaraanya, tentuya hal ini akan 

memakan waktu lebih saat proses servis. 

Diperlukan suatu cara untuk mencari solusi 

agar konsumen dapat mengidentifikasi 

keluhan dan dapat mengetahui kesimpulan 

dari keluhan yang dirasa, sehingga saat 

melakukan pengisian form keluhan, 

konsumen dapat langsung menuliskan inti 

dari permasalahan yang dialami, dan 

tentunya hal ini juga akan mempercepat 

waktu servis bagi mekanik karena mekanik 

akan langsung menuju part yang 

dikeluhkan oleh konsumen. 

II. METODE 
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A. Metode Case Based Reasoning 

Metode Case-Based Reasoning 

adalah penyeselesaian masalah 

dengan memanfaatkan pengalaman 

sebelumnya. Case-Based Reasoning 

merupakan salah satu metode 

pemecahaan masalah yang dalam 

mencari solusi dari suatu kasus yang 

baru , sistem akan melakukan 

pencarian terhadap solusi dari kasus 

lama yang memiliki permasalahan 

yang sama (Kosasi, 2015). Alur 

metode Case-Based Reasoning dapat 

dilihat Pada Gambar 2.1. 

 

a. Retrieve 

Mendapatkan atau memperoleh 

kembali kasus yang paling 

menyerupai ataua relevan (similar) 

dengan kasus yang baru.Tahap 

retrieval ini dimulaidengan 

menggambarkan atau menguraikan 

sebagian masalah, dan diakhiri jika 

ditemukannya kecocokan terhadap 

masalah sebelumnya yang tingkat 

kecocokannya paling tinggi. Bagian 

ini mengacu pada segi identifikasi, 

kecocokan awal, pencarian dan 

pemilihan serta eksekusi. 

b. Reuse 

Memodelkan atau menggunakan 

kembali pengetahuan dan informasi 

kasus lama berdasarkan bobot 

kemiripan yang paling relevan ke 

dalam kasus yang baru, sehingga 

menghasilkan usulan solusi dimana 

mungkin diperlukan suatu adaptasi 

dengan masalah yang baru tersebut. 

c. Revise 

Meninjau kembali solusi yang 

diusulkan kemudian diuji coba pada 

kasus nyata (simulasi). Jika 

diperlukan maka solusi tersebut akan 

diperbaiki agar cocok dengan kasus 

yang baru. 

d. Retain 

Mengintegrasikan atau 

menyimpan kasus baru yang telah 

berhasil mendapatkan solusi agar 

dapat digunakan oleh kasus-kasus 

selanjutnya yang mirip dengan kasus 

tersebut.Tetapi Jika solusi baru 

tersebut gagal, maka menjelaskan 

kegagalannya, memperbaiki solusi 

yang digunakan, dan mengujinya 

lagi. 

B. Neural Network Matching 

Gambar 2.1 Alur Metode Case Based 

Reasoning (Kosasi, 2015) 
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Nearest Neighbor adalah 

pendekatan untuk mencari 

kasusdengan menghitung kedekatan 

antara kasus baru dengan kasus lama, 

yaitu berdasarkan pada pencocokan 

bobot dari sejumlah fitur yang ada. 

Misalkan diinginkan untuk mencari 

solusi terhadap seorang pasien baru 

dengan menggunakan solusi dari 

pasien terdahulu. Untuk mencari 

kasus pasien mana yang akan 

digunakan maka dihitung kedekatan 

kasus pasien baru dengan semua 

kasus pasien sama. Kasus pasien 

lama dengan kedekatan terbesarlah 

yang akan diambil solusinya untuk 

digunakan pada kasus pasien baru  

(Kusrini, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti tampak pada Gambar 2.2 

ada 2 pasien lama A dan B. Ketika 

ada pasien baru, maka solusi yang 

akan diambil adalah solusi dari 

pasien terdekat dari pasien 

baru.Seandainya d1 adalah 

kedekatan antara pasien Baru dan 

pasien A, sedangkan d2 adalah 

kedekatan antara pasien. Baru 

dengan pasien B. Karena d2 lebih 

dekat dari d1 maka solusi dari pasien 

B-lah yang akan digunakan untuk 

memberikan solusi pasien baru. 

Adapun rumus untuk melakukan 

penghitungan kedekatan antara 2 

kasus seperti pada Persamaan 

berikut. 

          (   )  
∑  (     )    
 
   

  
 

dengan :  

T    = kasus baru 

S = kasus yang ada dalam 

penyimpanan 

n = jumlah atribut dalam masing-

masing kasus 

i = atribut individu antara 1 s/d n 

f = fungsi similarity atribut i antara 

kasus T dan kasus S 

w = bobot yang diberikan pada 

atribut ke i 

Kedekatan biasanya berada pada 

nilai antara 0 s/d 1. Nilai 0 artinya 

kedua kasus mutlak tidak mirip, 

sebaliknya untuk nilai 1 kasus mirip 

dengan mutlak. 

C. Pembobotan Swing 

Pembobotan swing merupakan 

metode yang memiliki kemampuan 

menggabungkan rentang atribut dari 

masing-masing input dari bobot 

dimana semua atribut didasarkan 

pada nilai terburuk dan nilai terbaik. 

Gambar 2.2 Ilustrasi Kedekatan 

Kasus (Kusrini, 2009) 
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Penentuan nilai dilakukan melalui 

penilaian yang dilakukan oleh para 

ahli yang diberikan dengan cara 

memberikan nilai maksimal pada 

atribut paling penting, lalu 

memberikan nilai dibawah nilai 

maksimal secara berurutan untuk 

atribut berikutnya. Nilai yang 

diberikan kepada seluruh atribut 

dinormalisasikan untuk menjadi nilai 

bobot yang memiliki rentang antara 0 

hingga 1. Persamaan yang 

dipergunakan untuk menormalisasi 

nilai untuk dijadikan bobot dapat 

dilihat pada Persamaan 2.2 

(Anggraeni, 2012). 

    
  

∑        
             

dengan : 

ri = nilai bagi atribut ke i 

wi=bobot ke i 

D. Alur Sistem 

 
Gambar 2.1 Use Case Diagram  

Pada Gambar 2.1 user dapat 

menggunakan aplikasi dengan 

mengakses tombol menu untuk 

menampilkan menu diagnosa, info 

part, tips perawatan, history diagnosa 

dan about. Pada menu diagnosa user 

dapat melakukan diagnosa 

permasalahan pada kendaraannya. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Implementasi Progam 

Dari aplikasi ini proses yang 

dilakukan oleh pengguna yaitu 

membuka aplikasi, kemudian memilih 

menu Diagnosa dan sistem 

menampilkan halaman diagnosa, 

Pengguna kemudian melakukan 

diagnosa yang selanjutnya diproses 

oleh sistem jika diagnosa yang 

dilakukan user valid, maka sistem 

akan menampilkan hasil diagnosa 

berupa kerusakan yang terjadi dan 

solusinya. Jika diagnosa yang 

dilakukan tidak valid maka user harus 

mengulangi proses diagnosa. 

 

B. Tampilan Progam 

Aplikasi sistem pakar diagnosa 

kerusakan motor matic injeksi ini 

dibuat dengan desain yang 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

ACHMAD RIZAL ASMAWAN | 11.1.03.02.0006 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 

sederhana agar memudahkan 

pengguna dalam penggunaannya. 

Berikut adalah tampilan progam : 

1. Tampilan Awal  

Tampilan awal adalah form 

pertama yang muncul ketika 

aplikasi di jalankan 

 

Gambar 3.1 Tampilan Awal 

 

2. Tampilan Menu 

 

Gambar 3.2 Tampilan Menu 

Pada gambar dapat dilihat 

tampilan halaman Menu  

Pada gambar 3.2 dapat dilihat 

tampilan halaman Menu Pada Saat 

tombol menu ditekan maka akan 

muncul 6 pilihan menu antara lain 

menu home, menu diagnosa, menu 

info part, menu tips, menu history, dan 

menu about.  

3. Tampilan Dianosa 

 

Gambar 3.3 Tampilan Diagnosa 

Pada Gambar 3.3 Tampilan 

Diagnosa ditampilkan gejala-gejala 

yang dapat di pilih oleh user untuk 

melakukan proses diagnosa, untuk 

menampilkan hasil diagnosa user 

harus menekan tombol Diagnosa yang 

tersedia pada halaman ini, dan akan 

tampil hasil diagnosa dan solusi dari 

hasil diagnosa. 

4. Tampilan Hasil Diagnosa 
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Gambar 3.4 Tampilan Hasil 

Diagnosa 

Setelah user memilih gejala-

gejala yang dialami dan menekan 

tombol diagnosa, maka akan tampil 

halaman hasil diagnosa seperti pada 

gambar 5.10 halaman hasil diagnosa. 

 

C. Uji Coba Sistem 

Adapun proses sekenario 

pengujian sistem ini dilakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Melakukan akses aplikasi. 

2. Setelah aplikasi terbuka, 

membuka menu diagnosa. 

3. Pada proses pencarian hasil 

diagnosa, sistem akan melakukan 

perhitungan dengan metode case-

based reasoning. 

4. Setelah itu, akan didapat hasil 

diagnosa kerusakan 

5. Adapaun menu lain yang dapat 

dipilih yaitu menu info part untuk 

mengetahui seputar informasi 

sparepart kendaraan, tips untuk 

mengetahui informasi tentang 

tips-tips seputar kendaraan. 

Pengujian aplikasi ini 

dilakukan oleh mekanik dengan 

melihat aplikasi berdasarkan fungsi 

informasi yang di berikan, dan 

berdasarkan tampilan aplikasi. Hasil 

dari pengujian aplikasi tersebut dapat 

di lihat pada Tabel 3.1 Hasil Pengujian 

Mekanik 
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 Tabel 3.1 Hasil pengujian mekanik  

No

. 

Materi 

Pengujia

n 

Hasil 

Pengujian 

Dari 

Mekanik 

Keteranga

n 

Hasil Pengujian Berdasarkan Informasi 

Yang Di Tampilkan 

1. 
Menu 

Diagnosa 

Pertanyaan 

yang berisi 

tentang 

seputar 

gejala 

kerusakan 

kendaraan. 

Pertanyaan 

yang di pilih 

akan 

diproses 

untuk 

mendapatka

n hasil 

diagnosa 

Baik 

2. 
Hasil 

Diagnosa 

Pada tahap 

ini, terdapat 

hasil 

diagnosa 

kerusakan 

kendaraan. 

Berdasarkan 

gejala yang 

telah dipilih 

pada proses 

sebelumnya. 

Baik 

3. 
Menu 

Info part 

Dengan 

adanya info 

part, dapat 

di gunakan 

untuk 

melihat 

informasu 

seputar part 

yang ada 

pada 

kendaraan 

Cukup 

4 
Menu 

history 

Menu ini 

digunakan 

untuk 

menyimpan 

history dari 

diagnosa 

yang pernah 

dilakukan 

Baik 

5 Menu tips 

Menu ini 

menampilka

n tips-tips 

peraawatan 

harian 

kendaraan. 

cukup 

Dari Tabel 3.1 Hasil pengujian 

mekanik dapat disimpulkan aplikasi 

dapat berjalan cukup baik. 

IV. PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian penulis 

tentang Perancangan aplikasi sistem 

pakar diagnosa kerusakan sepeda 

motor matic injeksi menggunakan 

metode Case-Based Reasoning 

berbasis android, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari pembahasan 

tersebut, antara lain sebagai berikut: 

a. Sistem dapat mendiagnosa 

kerusakan pada sepeda 

motor yang berguna untuk 

mempermudah pekerjaan 

dari seorang teknisi maupun 

konsumen untuk 

mengetahui dan 

mendiagnosa serta mencari 

solusi kerusakan. 

b. Aplikasi ini dapat memberi 

pengetahuan gejala-gejala 

kerusakan yang terjadi. 
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B. SARAN 

Pada penulisan Skripsi ini tentu 

masih banyak kekurangan , dan 

mungkin dapat disempurnakan oleh 

penelitian-penelitian berikutnya. 

Fungsi aplikasi ini masih sangat 

terbatas tentunya masih mungkin 

untuk dikembangkan lagi. Untuk lebih 

menyempurnakan program ini penulis 

memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat digunakan untuk 

pengembangan sistem ini lebih lanjut : 

1. Akan lebih baik sistem ini 

dicoba dengan menggunakan 

metode lain sehingga dapat 

diketahui kekurangan dan 

kelebihan masing-masing 

metode. 

Sistem berikutnya diharapkan 

dapat terintegrasi dengan 

bengkel terkait agar dapat 

ditambahkan fitur-fitur baru 

seperti booking service, 

reminder service yang dikelola 

langsung oleh admin bengkel, 

dan ditambahkannya fitur update 

gejala ataupun info seputar 

dunia otomotif 
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